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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa LKS yang 

sering digunakan saat ini cenderung hanya berisikan rangkuman maeri dan latihan soal. Penelitian 

pengembangan ini menghasilkan produk LKS berbasis inquiry terbimbing IPA pada materi  

memahami gaya dapat mengubah gerak benda atau suatu bentuk benda. Model  Penelitian 

pengembangan yang bertujuan menghasilkan LKS berbasis inquiry terbimbing IPA pada materi  

memahami gaya dapat mengubah gerak benda atau suatu bentuk benda kelas IV semester II SDN 

BURENGAN 3 Kota Kediri. Model pengembangan yang digunakan untuk mengembangkan LKS 

berbasis inquiry terbimbing  mengacu pada model pengembangan 4D dari Thiagarajan (1974) yang 

terdapat 4 tahahapan dalam penelitian dan pengembangan yaitu (1) Define, (2) Design, (3) Develop, 

(4) Disseminate. Pada penelitian ini menghasilkan draf berupa LKS berbasis inquiry terbimbing IPA 

pada materi  memahami gaya dapat mengubah gerak benda atau suatu bentuk benda kelas IV semester 

II SDN BURENGAN 3 Kota Kediri. LKS berbasis inquiry terbimbing memperoleh respon yang baik 

dari guru kelas IV. Hasil dari angket respon guru diperoleh rata-rata 87,5% dan memperoleh saran dan 

kritik yang positif terhadap pembelajaran yang menggunaan LKS berbasis inquiry terbimbing. LKS 

berbasis inquiry terbimbing memperoleh respon baik dari siswa kelas IV setelah digunakan untuk 

pembelajaran. Hasil dari angket respon siswa yang berjumlah 36 siswa diperoleh rata-rata 91,65% 

dengan kriteria cukup baik terhadap pembelajaran yang menggunaan LKS berbasis inquiry 

terbimbing. 

 

Kata kunci: LKS berbasis inquiry terbimbing, model pengembangan 4D 

 

The research is motivated by the observation and experience of the researcher that the LKS 

that are often used today tend to contain only material and exercise summary. The development of the 

produce research products LKS guided by science  on the material understand the style can change the 

mention  and or shape of on object. The research development model aims to produce LKS based 

inquiry guided on the material to understanding the style can change the mantion of an objek class IV 

semester II SDN BURENGAN 3 Cities Kediri.The development of the model who used to develop 

LKS bassed inquiry guided feferring to the development of Thiagarajan 4D there are four stages in the 

research an development is (1) Define, (2) Design, (3) Develop, (4) Disseminate. In this study draft 

LKS based on inquiry guided by science on the material understand the style can change the mention  

and or shape of on object class 4 semester 2 in  SDN BURENGAN 3 City Kediri year 2016/2017. 

LKS bassed inquiry guided gained a good response from the teacher class 4. The result of the inquiries 

response teacher obtained well blended 87,5% and gained suggestions and criticisms positive towards 

the learning using LKS based inquiry guided. LKS bassed inquiry guided gained response that kind of 

students of class 4 after used for teaching. The esults of the inquiries response students who number 36 

students obtained well blended 91,65% by criteria of the good enough of learning using LKS bassed 

inquiry guided.  

 

The key word :  LKS bassed inquiry guided, The development of the model 4D 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan sangat penting untuk 

mempersiapkan generasi penerus 

perjuangan bangsa untuk mencapai 

cita-cita. pendidikan merupakan hal 

pokok yang wajib dimiliki setiap 

orang. Untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik, dapat 

ditempuh melalui penguasaan 

sejumlah mata pelajaran, salah satunya 

adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

Menurut Sapriati, (2008:5.11). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau 

sains merupakan hasil kegiatan 

manusia berupa pengetahuan, gagasan 

dan konsep yang terorganisasi secara 

logis dan sistematis tenang alam 

sekita, yang diperoleh dari 

pengalaman melalui serangkaian 

proses ilmiah seperti : pengamatan, 

penyelidikan, penyusunan, hipotesis 

(dugaan sementara) yang diikuti 

pengujian gagasan-gagasan.  

 

Pembelajaran IPA pada materi 

gaya dan gerak kelas IV SDN 

BURENGAN 3 Kota Kediri, hasil 

wawancara dengan guru kelas IV 

bahwa pembelajaran IPA selama ini 

lebih banyak menggunakan Lembar 

Kegiatan Siswa (LKS) sebagai sumber 

utama dan media atau alat dalam 

proses belajar mengajar. LKS yang 

dipakai selama ini berisikan soal-soal 

latihan. LKS yang ada selama ini 

hanya mengacu pada aspek kognitif 

saja sangat kurang memperhatikan 

aspek psikomotor, dan afektif.  

Pembelajaran IPA dikelas hanya 

bersifat konvensional bukan bersifat 

konstektual. Dimana pembelajaran 

IPA selama ini berpusat pada guru dan 

tidak berpusat pada siswa. Siswa lebih 

banyak mendengarkan penjelasan dari 

guru dan siswa dijadikan sebagai 

objek sedangkan  guru sebagai 

subjeknya, sehingga dalam proses 

pembelajarannya guru lebih banyak 

aktivitasnya dibandingkan siswa, hal 

ini mengakibatkan siswa kurang bisa 

memahami materi dengan baik  

mengarahkan kemampuan siswa untuk 

menghafal informasi, mengingat dan 

menimbun informasi yang didapat dari 

guru dan dituntut untuk memahami 

informasi yang berhubungan dengan 

situasi sehari-hari.  

Untuk menindak lanjuti masalah 

di atas tersebut langkah yang 

dilakukan yaitu dengan membuat 

pengembangan Lembar Kegiatan 

Siswa (LKS) berbasis Inquiry 

Terbimbing. Penggunaan LKS yang 

berbasis inquiry terbimbing 

diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan para peserta didik dalam 

proses pembelajaran IPA yang 

menyenangkan, kreatif, inovatif,  

berfikir kritis dan logis bagi siswa.  
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Menurut Diknas, 2004 dalam 

Prastowo (2011:2003),” Lembar 

Kegiatan Siswa (LKS) merupakan 

lembar-lembar kertas yang berisikan 

tentang ringkasan materi dan 

petunjuk-petunjuk pelaksaan kegiatan 

pembelajaran harus dicapai oleh siswa. 

 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

berbasis Inquiry Terbimbing yaitu 

LKS yang mengarahkan siswa untuk 

melakukan percobaan secara langsung 

dengan bimbingan guru, karena pada 

kelas IV siswa masih memerlukan 

bimbingan guru untuk memahami 

materi yang diperoleh melalui 

kegiatan praktik. Sehingga dalam 

pembelajaran siswa cenderung merasa 

puas, bersemangat dan dapat 

meningkatkan minatnya dalam 

pembelajaran IPA. 

 

II. METODE PENGEMBANGAN 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam pengembangan ini adalah 

metode penelitian R & D (Research 

and Development). Menurut Sugiyono 

(2015:26), ”Metode penelitian dan 

pengembangan (Research and 

Development) adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan rancangan produk baru, 

menguji keefektifan produk yang telah 

ada, serta mengembangkan dan 

menciptakan produk baru. Model 

pengembangan yang direncanakan 

dalam penelitian ini mengikuti alur 

model pengembangan 4D dari 

Thiagarajan (1974) memiliki 4 

tahapan. Keempat tahapan tersebut 

yaitu tahap pendefinisian (define), 

tahap perancangan (design), tahap 

pengembangan (develop), dan tahap 

penyebaran (disseminate). Sebagai  

berikut: 

Gambar Modifikasi Pengembangan 

Perangkat Menurut Thiagarajan 
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Berdasarkan alur modifikasi 

pengembangan perangkat menurut 

Thiagarajan di atas dapat dilihat tahap 

pengembangan pada penelitian 

pengembangan ini dilakukan melalui 

tiga tahap, yaitu tahap validasi ahli, 

tahap uji coba draf awal produk (uji 

terbatas) dan uji coba produk utama (uji 

sebenarnya).  

Pembuatan draf I yang 

kemudian divalidasikan kepada 

para pakar yaitu Kharisam Eka P, 

M.Pd dan Dhian Dwi, M.Pd dosen 

UNP Kediri dan Chrispina Kartini, 

S.Pd. guru SDN Kampungdalem 

Tulungagung yang berpengalaman 

terutama dalam bidang Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). Setelah 

dilakukan validasi ahli dan 

mendapatkan saran kemudian akan 

dilakukan revisi. Hasil revisi 

tersebut menghasilkan draf II yang 

diuji cobakan pada kelompok 

terbatas, di SDN TANJUNGREJO 

Nganjuk dengan 12 siswa kelas IV.  

Selanjutnya hasil analisis dari uji 

coba terbatas di revisi 

menghasilkan draf III yang 

kemudian di uji coba sebenarnya di 

SDN BURENGAN 3 Kota Kediri 

dengan 36 siswa kelas IV. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah angket. Angket yang 

digunakan yaitu angket lembar 

validasi ahli, angket respon guru 

dan angket respon siswa.  

Pada pengembangan ini 

menggunakan teknik analisis data 

yang digunakan yaitu analisis 

deskriptif kualitatif. Data kualitatif 

berupa komentar dan saran 

perbaikan produk ahli materi 

pembelajaran bidang studi IPA 

angket siswa dan angket guru. Data 

tersebut yang nantinya akan 

dideskripsikan untuk merevisi 

peroduk yang dikembangkan. 

Rumus sebagai berikut: 

1) Analisis data lembar validasi 

Analisis kevalidan dalam penelitian 

ini adalah analisis kevalidan LKS 

pembelajaran. Aspek yang dinilai 

ada 5 aspek. Adapun aspek 

penilaiannnya terlihat pada tabel di 

bawah ini: 

a) Mencari rata-rata per kriteria 

dari semua validator dengan 

rumus: 
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b) Mencari rata-rata tiap aspek 

dengan rumus: 

 

 

c) Mencari rata-rata total validitas 

keempat aspek dengan rumus: 

 

 

 

 

Untuk menentukan tingkat 

kevalidan produk LKS dengan 

mencocokkan rata-rata total dengan 

kriteria kevalidan LKS seperti yang 

tercantum pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel Tingkat kevalidan LKS 

Interval Kriteria 

 Sangat valid 

 Valid 

 Kurang valid 

 Tidak valid 

    (adaptasi dari Khabibah, 2006) 

Hasil validasi dari produk yang 

dikembangkan peneliti dikatakan 

telah valid untuk diterapkan dalam 

pembelajaran apabila memperoleh 

kriteria penilaian skor valid atau 

sangat valid  atau 

. 

2)  Analisis data angket respon 

siswa 

Pada lembar angket respon siswa 

terdapat 10 indikator dengan 2 

pilihan jawaban yaitu “ya” atau 

“tidak”, untuk jawaban ya 

mendapatkan skor (1) dan untuk 

jawaban tidak skor (0). Selanjutnya 

jawaban “ya” dari siswa akan 

diakumulasi menjadi satu untuk 

mencarai rata-rata presentase. 

Rumus yang digunakan untuk 

mencarai rata-rata presentase 

sebagai berikut: 

 

 

Skala kriteria angket respon 

siswa dapat ditentukan dengan 

menggunakan rumus acuan normal 

statistik seperti yang tercantum 

dalam tabel berikut: 

    Tabel Acuan Normal Statistik 

Interval Kriteria 

x ˃  + SD Tinggi/Baik 

- SD ≤ x ≤  + 

SD 

Sedang/Cukup 

baik 

x ˂  + SD Rendah/Kurang 

baik 

3) Analisis data angket respon 

guru  

Pada lembar angket respon guru  

terdapat 10 indikator dengan 

pilihan jawaban yaitu skor 4 
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“baik”,skor 3 ”cukup baik”,skor 

2“kurang tidak” dan skor 1”tidak 

baik”.Data analisis responden guru 

apabila jawaban guru ≥50% maka 

masuk kriteria sehingga dapat 

disimpulkan bahwa respon guru 

terhadap LKS berbasis inquiry 

terbimbing yang dikembangkan 

sudah baik. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN  

A. Pembahsan Hasil Penelitian 

Penelitian dilakukan pada 

tanggal 11, 14 dan 16 Januari 2017 

di SDN BURENGAN 3 Kota 

Kediri kepada 36 siswa kelas IV.  

Hasil validasi ke tiga validator 

memperoleh hasil analisis data uji 

kevalidan LKS yang dilakukan oleh 

validator ahli dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel  Data Hasil 

Uji Kevalidan Materi 

 

Dari data hasil uji kevalidan 

materi yang dilakukan oleh tiga 

para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa hasil rata-rata total 

validasipenilaian dikatakan berhasil 

atau valid karena mendapatkan 

rata-rata 3,48 dengan kriteria valid. 

Dari penelitian uji coba luas 

tersebut didapatkan  hasil analisis 

data angket respon guru berikut: 

Tabel Hasil Angket Respon 

Guru Sebenarnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan analisis hasil 

agket respon guru terhadap 

terhadap pengembangan LKS 

berbasis inquiry terbimbing 

presentase mencapai 87,5% dengan 

demikian respon guru terhadap 

pengembangan LKS berbasis 

inquiry terbimbing yang telah 

dikembangkan memperoleh respon 

yang positif dengan kriteria sangat 

setuju.  

Sedangkan untuk respon siswa 

didpatkan hasil analisis data yang 

diperoleh dari uji coba sebenarnya 

melalui angket respon yang 
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diberikan kepada siswa sebagai 

berikut:     

Tabel Hasil  Angket Respon  

Siswa Sebenarnya 

 

Tabel  Skala Kriteria Angket 

Respon Siswa Uji Sebenarnya 

 

Berdasarkan analisis hasil 

agket respon siswa terhadap 

terhadap pengembangan LKS 

berbasis inquiry terbimbing rata-

ratanya mencapai 91,65%, dengan 

demikian respon siswa terhadap 

pengembangan LKS berbasis 

inquiry terbimbing dikembangkan 

memperoleh respon yang positif 

dengan kriteria cukup baik. Siswa 

merasa senang dan lebih 

memahami materi gaya dan gerak 

dengan menggunakan LKS berbasis 

inquiry terbimbing yang 

dikembangkan oleh peneliti 

sehingga siswa menjadi aktif dan 

termotivasi untuk belajar. 

B. Simpulan  

Berdasarkan penelitian dari hasil 

analisis yang telah dilakukan 

diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Pengembangan menggunakan 

model pengembangan 4D dari 

thiagarajan menghasilkan draf 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

berbasis inquiry terbimbing IPA 

pada materi  memahami gaya 

dapat mengubah gerak benda 

atau suatu bentuk benda kelas IV 

semester II SDN BURENGAN 3 

Kota Kediri . 

2. Respon guru terhadap LKS yang 

dikembangkan dalam 

pembelajaran memperoleh 

respon positif. Rata-rata yang 

diperoleh dari data hasil angket 

respon guru tersebut mencapai 

87,5% dengan kriteria baik dan 

pada setiap pernyataan 

memperoleh skor yang tinggi 

adalah 4. 

3. Respon siswa terhadap LKS 

yang dikembangkan dalam 

pembelajaran memperoleh 
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respon positif. Rata-rata yang 

diperoleh dari data hasil angket 

respon siswa dengan jumlah 36 

siswa mencapai 91,65% dengan 

kriteria cukup baik. 
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